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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemahaman yang baik terkait ilmu anatomi harus dimiliki oleh
mahasiswa kedokteran untuk menjadi dasar dalam praktik kedokteran. Meskipun
anatomi merupakan ilmu dasar, masih banyak mahasiswa yang memiliki kesulitan
dalam memahami ilmu anatomi. Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan
sistem pembelajaran dari offline ke online sehingga pembelajaran anatomi juga ikut
mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi juga menimbulkan dampak pada
keefektifan belajar peserta didik.

Tujuan: Mengetahui perbedaan efektivitas sistem pembelajaran online
dibandingkan pembelajaran offline terhadap tingkat pengetahuan neuroanatomi di
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah studi analitik dengan desain cross
sectional, teknik pengumpulan sampel adalah simple random sampling, sehingga
diperoleh sebanyak 213 responden. Terdiri atas kelompok pembelajaran offline
(n=113) dan kelompok pembelajaran online (n=118). Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan google form dan kemudian dianalisis dengan program
statistik.

Hasil: Untuk pengetahuan teori, dari 113 responden kelompok pembelajaran
offline, didapatkan responden dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 8
responden, sedang sebanyak 28 responden, dan kurang sebanyak 77 responden.
Dari 118 responden kelompok pembelajaran online, didapatkan tingkat
pengetahuan baik sebanyak 10 responden, sedang sebanyak 34 responden, dan
kurang sebanyak 77 responden. Untuk tingkat pengetahuan praktikum yaitu, dari
kelompok pembelajaran offline, didapatkan responden dengan tingkat pengetahuan
baik sebanyak 24 responden, sedang sebanyak 44 responden, dan kurang sebanyak
45 responden. Sedangkan dari kelompok pembelajaran online, didapatkan 27
responden dengan tingkat pengetahuan baik, sedang sebanyak 30 responden dan
kurang sebanyak 61 responden.

Kesimpulan: Tidak ada perbedaan efektivitas yang signifikan antara sistem
pembelajaran offline dan online.

Kata kunci: efektivitas, sistem pembelajaran, neuroanatomi, tingkat pengetahuan
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COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF OFFLINE AND ONLINE
LEARNING SYSTEMS DURING THE PANDEMIC TO THE LEVEL OF
KNOWLEDGE OF NEUROANATOMY AT THE FACULTY OF
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ABSTRACT

Background: A good understanding of anatomy is a must for medical students to
become a basis for practicing medicine. Even though anatomy is a basic science,
there are still many students who have difficulties in understanding anatomy. The
Covid-19 pandemic caused a change in the learning system from offline to online
so that learning anatomy also underwent changes. The changes that occur also have
an impact on the learning effectiveness of students.

Objective: Knowing the differences in the effectiveness of online learning systems
compared to offline learning on the level of neuroanatomical knowledge at the
Faculty of Medicine, Hasanuddin University

Methods: The type of research used is an analytic study with a cross sectional
design, the sample collection technique is simple random sampling, so as many as
213 respondents were obtained. It consisted of an offline learning group (n=113)
and an online learning group (n=118). Data collection was collected using a google
form and then analyzed with a statistical program.

Result: For theoretical knowledge, out of 113 respondents in the offline learning
group, 8 respondents were found to have a good level of knowledge, 28 respondents
were moderate, and 77 respondents with low knowledge. Of the 118 respondents in
the online learning group, 10 respondents obtained a good level of knowledge, 34
respondents moderate, and 77 respondents with low level of knowledge. For the
level of practicum knowledge, that is, from the offline learning group, 24
respondents with a good level of knowledge were obtained, 44 respondents were
moderate, and 45 respondents with low level of knowledge. Meanwhile, from the
online learning group, there were 27 respondents with a good level of knowledge,
30 respondents were moderate and 61 respondents with low level of knowledge.
Conclusion: There is no significant difference in effectiveness between offline and
online learning systems.

Keywords: effectiveness, learning systems, neuroanatomy, level of knowledge
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anatomi merupakan dasar ilmu yang perlu dipersiapkan untuk menjadi
seorang dokter. IImu anatomi mempelajari struktur tubuh baik bentuk,
ukuran, lokasi, serta hubungan dengan struktur sekitarnya (Nugraha,
Khadafianto dan Fidianingsih, 2019). Tidak hanya dokter, semua profesi
yang berkaitan dengan kesehatan seperti perawat, bidan, dokter gigi, dan
juga fisioterapi memerlukan anatomi sebagai ilmu dasar (Munawaroh,
2015). Pemahaman yang baik terkait ilmu anatomi merupakan hal penting
yang harus dimiliki oleh mahasiswa kedokteran untuk menjadi dasar dalam
memahami patofisiologi serta melakukan pemeriksaan klinis (Arfiyanti dan
Dewi, 2018). Meskipun anatomi merupakan ilmu dasar dalam dunia
kedokteran, banyak mahasiswa yang memiliki kesulitan dalam memahami

materi ini (Munawaroh, 2015).

Pada Desember 2019, Pertama kali ditemukan kasus virus baru di China
yang kemudian saat ini dikenal dengan Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) (Susilo et al., 2020). Tingkat penyebaran virus ini tergolong sangat
tinggi (Rondonuwu, Mewo dan Wungouw, 2021). Terbukti dalam waktu
yang relatif singkat, virus ini menyebar dan mewabah ke seluruh dunia
termasuk Indonesia. Covid-19 ini memberikan dampak yang cukup

signifikan terhadap berbagai sektor, tidak terkecuali sektor pendidikan.

Mewabahnya Covid-19 mewajibkan para akademisi untuk menciptakan
cara dan sistem pembelajaran yang relevan digunakan semasa pandemi
Covid-19 (Rondonuwu, Mewo dan Wungouw, 2021). Menyikapi keadaan
yang terjadi, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) mengeluarkan Surat Edaran yaitu tertanggal 17 Maret 2020
pembelajaran dan perkuliahan dilakukan secara daring dan bekerja dari
rumah dalam rangka pencegahan penyebaran coronavirus disease (Covid-
19) (Argaheni, 2020).



Sekolah-sekolah dan universitas kemudian menerbitkan surat
pemberitahuan perubahan mengenai proses akademik yang sebelumnya
dilakukan dengan tatap muka menjadi pembelajaran secara daring dari
rumah. Perubahan metode pembelajaran ini tentu menjadi tantangan baru
bagi guru/dosen dan siswa/mahasiswa. Namun, proses belajar jarak jauh
menjadi sebuah alternatif yang diperlukan dalam rangka mendapatkan
capaian pembelajaran yang optimal tanpa harus bertemu atau bertatap muka
(Argaheni, 2020).

Belajar merupakan proses perubahan perilaku seseorang baik dalam
betuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Sedangkan
pembelajaran merupakan interaksi murid dengan pengajar dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Indikator berhasil atau tidaknya
sebuah proses belajar dan pembelajaran dapat diukur dari tingkat
keberhasilan tujuan pembelajaran yang dicapai. Apabila tujuan
pembelajaran sudah tercapai, maka dapat dikatakan bahwa tenaga pengajar
telah berhasil dalam mengajar. Sehingga, efektivitas sebuah proses belajar
dan mengajar ditentukan oleh interaksi antara komponen-komponen
tersebut (Djamaluddin dan Wardana, 2019).

Pembelajaran online yang dilakukan saat ini merupakan pembelajaran
yang lebih mengandalkan media. Melalui pembelajaran online, murid dan
pengajar dapat melakukan proses pembelajaran tanpa harus bertemu di
dalam ruangan yang sama. Peserta didik juga menjadi lebih mudah dalam
mengakses dan mempelajari materi ajar. Sementara proses pembelajaran
yang dilakukan secara tatap muka merupakan pembelajaran yang dilakukan
di dalam ruangan kelas dan dihadiri oleh pengajar dan murid, sehingga
pembelajaran bersifat kurang fleksibel. Namun, dengan pembelajaran tatap
muka terjadi interaksi secara langsung antara pengajar dan peserta didik di
mana dipercaya mampu memacu pikiran, perasaan, serta motivasi peserta
didik.



1.2

1.3

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti yang dilakukan
oleh Retnani dikatakan bahwa efektifitas pembelajaran online pada mata
kuliah anatomi fisiologi sangat ditentukan oleh lokasi keberadaan
mahasiswa dikarenakan berpengaruh pada keberhasilan mengakses jaringan
internet (Retnani, 2022). Pada penelitian yang dilakukan Aurellia dan
Soekanto tahun 2022 didapati hasil penelitian yaitu tidak ditemukan adanya
perbedaan tingkat kesulitan belajar anatomi secara online dengan offline
(Aurellia dan Soekanto, 2022) . Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Enis et al. didapatkan hasil bahwa pembelajaran daring lebih baik
dibandingan pembelajaran luring (Enis et al., 2021). Penelitian mengenai
efektivitas sistem pembelajaran online dan offline yang spesifik terhadap
suatu materi dalam kedokteran masih belum dilakukan. Sehingga penelitian
ini dimaksudkan untuk mencari tahu perbandingan hasil belajar pada
mahasiswa kedokteran yang menggunakan sistem pembelajaran online
dengan sistem pembelajaran offline pada materi neuroanatomi baik teori
maupun praktikum. Serta mencari tahu apakah terdapat perbedaan
efektivitas yang signifikan antara sistem pembelajaran online dan offline

pada materi neuroanatomi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana perbandingan efektivitas sistem pembelajaran offline dan
pembelajaran online saat pandemi terhadap tingkat pengetahuan

neuroanatomi di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan efektivitas sistem pembelajaran online
dibandingkan pembelajaran offline terhadap tingkat pengetahuan

neuroanatomi di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin



1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan teori neuroanatomi antara
mahasiswa yang melakukan pembelajaran secara offline dan
pembelajaran secara online.

2. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan praktikum neuroanatomi
antara mahasiswa yang melakukan pembelajaran secara offline dan
pembelajaran secara online.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan baru,
terutama mengenai efektivitas sistem pembelajaran yang dijalankan
untuk belajar dan memahami neuroanatomi.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan
bahan rujukan untuk penelitian serupa selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
para peserta didik dan pengajar untuk menjadi pertimbangan dan
bahan evaluasi terhadap keefektifan belajar pada sistem pembelajaran

offline dan online terhadap tingkat pengetahuan neuroanatomi.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Anatomi
Pengertian Anatomi

Anatomi merupakan ilmu dasar dalam kedokteran untuk memahami
tentang struktur tubuh serta bagian-bagian tubuh yang membentuk sebuah
sistem fungsional dalam keadaan normal (Widowati dan Rinata, 2020).
Dengan menguasai anatomi, dokter dapat memahami perjalanan sebuah
penyakit sehingga dokter dapat mengetahui kondisi penyakit pasien
dengan baik (Kusumaningtyas et al., 2021).

Pengetahuan anatomi yang baik sangat dibutuhkan bagi mahasiswa
kedokteran yaitu agar mampu melakukan pemeriksaan fisik yang
merupakan prosedur utama untuk mendiagnosis penyakit pasien (Nugraha,
Khadafianto dan Fidianingsih, 2019). Oleh karena itu, anatomi harus
diajarkan secara komprehensif dan terpadu, untuk membangun
pengetahuan pembelajaran mahasiswa melalui aktivitas belajar
kontekstual serta pengalaman belajar mandiri (Arfiyanti dan Dewi, 2018).
Anatomi juga menjadi ilmu yang memperkenalkan mahasiswa kepada
bahasa medis. Ditaksir, bahasa medis memiliki tidak kurang dari 10.000
istilah yang mana kebanyakan dapat ditemukan di makroanatomi (Prakosa
dan Mada, 2006).

Peran anatomi dalam praktik kedokteran sangatlah luas. Untuk dapat
mengerti tentang fungsi tubuh dan perubahan struktur dan fungsi yang
disebabkan oleh penyakit, kita perlu untuk mempelajari tentang susunan
atau struktur tubuh mulai dari makroanatomi yaitu yang dapat dilihat
dengan menggunakan mata telanjang hingga tingkat molekuler (Prakosa
dan Mada, 2006). Selain belajar untuk mengingat berbagai struktur
anatomi, sebagai mahasiswa kedokteran juga diharapkan untuk memahami
hubungan spasial antar struktur secara tiga dimensi (Kusumaningtyas et
al., 2021). Dokter yang tidak memahami anatomi itu diibaratkan seperti
seseorang yang berjalan tanpa menggunakan mata (Nugraha, Khadafianto

dan Fidianingsih, 2019). Maka dari itu, anatomi sangat penting untuk



2.1.2

2.1.3

dipahami dengan baik oleh mahasiswa kedokteran untuk bisa lebih
memahami pembelajaran kasus-kasus klinik serta bisa menjadi modal
untuk kesiapan mahasiswa menghadapi fase klinik (Munawaroh, 2015)
(Prakosa dan Mada, 2006).

Anatomi di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin

Program Studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin menyajikan mata kuliah Anatomi dengan ilmu
kedokteran dasar lainnya yakni Histologi, Fisiologi, dan Biokimia yang
tergabung dalam blok Biomedik. Pembelajaran saat ini dilakukan secara
online dikarenakan kondisi Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini tidak
terkecuali pembelajaran anatomi. Pelaksanaan pembelajaran anatomi yang
sebelumnya dilakukan secara tatap muka saat ini digeser menjadi secara
daring (online) baik dalam pembelajaran teori maupun praktikum.
Penerapan kegiatan pembelajaran daring tidak lepas dari koneksi internet
yang baik. Terganggunya koneksi internet saat pembelajaran akan
menghambat proses interaksi antara dosen dengan mahasiswa (Isnayni dan
Hermansyah, 2020). Meskipun sistem pembelajaran mata kuliah anatomi
secara online bersifat lebih fleksibel, terdapat juga kendala yang terjadi
yakni keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran menjadi terbatas.
Terdapat juga beberapa penelitian yang mengatakan bahwa pembelajaran
anatomi dengan menggunakan kadaver yang di mana hanya dapat
dilakukan saat pembelajaran offline masih sangat dibutuhkan untuk
memahami anatomi secara komprehensif (Kusumaningtyas et al., 2021).

Neuroanatomi

Neuroanatomi merupakan ilmu kedokteran yang penting yang fokus
pada sistem saraf, yaitu tentang struktur dan organisasi sistem saraf
(Anibeze, 2020). Materi yang dipelajari dalam neuroanatomi adalah
sebagai berikut:

- Aspek umum sistem saraf

- Hemispherium cerebri

- Area cortex dan lobus
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- Diencephalon dan kelenjar pituitary

- Truncus cerebri dan cerebellum

- Formation reticularis dan systema limbicus

- Vaskularisasi otak

- Meninges

- Liquor cerebrospinal

- Blood brain barrier

- Medulla spinalis

- Nervi craniales

- Nervi spinales

- Sistem saraf otonom

Hingga saat ini neuroanatomi masih menjadi topik yang menantang
bagi mahasiswa dan dianggap sebagai salah satu pembelajaran yang sangat
sulit sebab sistem saraf pusat memiliki struktur yang rumit
(Kusumaningtyas et al., 2021) (Silva dan Andrade, 2016). Dibutuhkan
pemahaman spasial yang memadai untuk dapat membantu dalam
mempelajari struktur saraf pusat (Kusumaningtyas et al., 2021).
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, terdapat penurunan
pengetahuan anatomi sistem saraf pusat dan sistem saraf perifer pada
mahasiswa kedokteran. Hal ini dapat berpengaruh dan bisa menjadi
hambatan  ketika melakukan  pemeriksaan-pemeriksaan  seperti
pemeriksaan neurologis dan muskuloskeletal di masa depan (Silva dan
Andrade, 2016).

Sistem Pembelajaran

2.2.1 Pembelajaran Online

2.2.1.1 Definisi Pembelajaran Online

Pembelajaran online atau pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh dimana pengajar dan
peserta didik dapat melakukan proses belajar di luar sekolah atau
kampus tanpa harus bertemu di dalam ruangan kelas atau bertatap muka
secara langsung (Abdullah, 2018). Pembelajaran daring merupakan

pembelajaran yang lebih mengandalkan media dibandingkan kehadiran
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pengajar. Sehingga diperlukan kemampuan pengajar-pengajar untuk
menyusun materi pelajaran yang dapat meningkatkan ketertarikan
peserta didik dalam belajar (Fahradina and Rahmatina, 2022). Seorang
pengajar diharapkan dapat memahami pelbagai media pembelajaran
dikarenakan kondisi yang akan selalu berubah-ubah (Zainuddin Atsani,
2020).

Pembelajaran online merupakan hal yang sudah mulai dilakukan
sebelumnya di Indonesia. Pembelajaran ini sudah dimulai pada tahun
1980-an yang kemudian berkembang dengan cukup signifikan di tahun
2000-an (Fahradina and Rahmatina, 2022). Mewabahnya covid-19
yang terjadi saat ini baik di Indonesia dan dunia mengharuskan semua
sektor untuk beradaptasi terhadap kondisi yang terjadi, begitu juga
dengan sektor pendidikan. Pandemi Covid-19 mengharuskan kita untuk
melakukan proses belajar-mengajar secara jarak jauh yaitu di rumah
masing-masing dengan menggunakan koneksi internet (Zainuddin
Atsani, 2020).

Karakteristik Pembelajaran Online
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(PERMENDIKBUD) Nomor 109 Tahun 2013, ciri-ciri pembelajaran

daring yaitu (Samoling, Ismanto dan Rina, 2021):

1. Pendidikan jarak jauh merupakan proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara jarak jauh menggunakan media-media
komunikasi.

2. Proses pembelajaran secara elektronik dengan memanfaatkan
paket informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta
didik tanpa terbatas waktu dan tempat.

3. Sumber belajar merupakan bahan ajar dan berbagai informasi yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang dikembangkan
serta dikemas dalam basis teknologi informasi dan komunikasi



4. Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka, belajar mandiri, belajar
tuntas, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi serta

teknologi pendidikan lainnya.

2.2.1.3 Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Online
a. Kelebihan Pembelajaran Online

Pembelajaran online atau jarak jauh tentunya memiliki
kelebihan-kelebihan dibandingkan pembelajaran tatap muka
terutama pada pandemi saat ini. Pembelajaran yang dilakukan
secara jarak jauh dan tanpa harus berkumpul dalam kelas
membantu kita untuk dapat terhindar dari Covid-19 sehingga kita
tetap bisa aman dan penyebaran Covid-19 dapat dicegah ataupun
dikurangi (Rondonuwu, Mewo dan Wungouw, 2021).

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di luar sekolah atau
kampus membuat pembelajarannya menjadi lebih fleksibel baik
dari segi waktu dan tempatnya. Kegiatan belajar menjadi tidak
dibatasi olen waktu dan tempat sehingga peserta didik dapat
melaksanakan pembelajaran dimana saja dan kapan saja
(Rondonuwu, Mewo dan Wungouw, 2021). Begitu juga dengan
pengaksesan materi ajar. Peserta didik menjadi lebih mudah dalam
mengakses dan mempelajari materi ajar (Suhery, Putra dan
Jasmalinda, 2020).

Pembelajaran yang dilakukan secara daring dapat menghemat
waktu dan pengeluaran peserta didik maupun pengajar. Peserta
didik dan pengajar tidak harus pergi ke kampus/sekolah sehingga
waktu yang diperlukan untuk pergi ke sekolah dan ke kampus dapat
dialokasikan untuk hal-hal lainnya. Begitu juga dengan biaya yang
dikeluarkan oleh peserta didik menjadi berkurang. Peserta didik
tidak perlu untuk mengeluarkan biaya seperti uang transportasi,
dan bagi bagi mahasiswa yang menyewa kos bisa pulang ke rumah
dan melakukan pembelajaran dari rumah, sehingga tidak perlu
untuk menyewa kos selama pembelajaran jarak jauh (Rondonuwu,
Mewo dan Wungouw, 2021).
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b. Kekurangan Pembelajaran Daring

Selain  kelebihan-kelebihan ~ yang  ditemukan  pada
pembelajaran daring terdapat juga beberapa kekurangan yang
dirasakan baik oleh pengajar maupun peserta didik. Berbeda
dengan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka,
pembelajaran dengan sistem daring dapat dilakukan secara
fleksibel baik dari waktu maupun tempat. Namun, hal ini sangat
bergantung pada media yang dimiliki oleh mahasiswa serta koneksi
internet yang stabil. Di beberapa lokasi di Indonesia masih terdapat
daerah yang belum memiliki koneksi internet yang stabil sehingga
proses pembelajaran dapat terganggu dikarenakan keterbatasan
koneksi internet tersebut (Isnayni dan Hermansyah, 2020).
Pembelajaran yang dilakukan tidak di ruangan kelas juga
memungkinkan terjadi gangguan-gangguan yang menyebabkan
suasana belajar menjadi kurang tenang baik bagi dosen atau
pengajar maupun peserta didik. Pengajar yang mengajar dari
rumah bisa membuat pengajar menjadi tidak fokus dikarenakan
terganggu oleh pekerjaan rumah. Selain itu, saat mereka mengajar
dari rumah akan terdapat gangguan-gangguan dari lingkungan
rumah yang kurang mendukung seperti suara anak yang sedang
bermain, teriak, ataupun menangis. Begitu juga bagi mahasiswa,
suasana rumah yang tidak tenang akan mengakibatkan pikiran
gampang terganggu sehingga sulit untuk berkonsentrasi (Widayat,
2021).

Meskipun dengan metode pembelajaran jarak jauh penyebaran
Covid-19 dapat dicegah, terdapat juga masalah kesehatan lain yang
bisa muncul. Pembelajaran yang dilakukan secara daring
mengharuskan mahasiswa ataupun peserta didik untuk duduk dan
berada di depan laptop atau handphone dalam waktu yang lama.
Hal tersebut dilakukan oleh mahasiswa setiap hari yang mana dapat
mencetuskan masalah kesehatan lain seperti kesehatan mata

maupun gangguan muskuloskeletal. Keluhan-keluhan tersebut
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tentu akan berefek pada konsentrasi mahasiswa, gangguan-
gangguan yang dialami akan berakibat pada menurunnya
konsentrasi mahasiswa atau peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung (Rondonuwu, Mewo dan Wungouw, 2021).

Pembelajaran daring yang dilakukan di masa pandemi Covid-
19 ini membuat kita tidak dapat merasakan fasilitas-fasilitas yang
terdapat di sekolah atau kampus. Mayoritas mahasiswa tentu
berharap pada fasilitas yang disediakan di kampus seperti pada saat
melakukan praktikum yang sebelumnya dapat dilakukan di sekolah
atau kampus. Namun hal ini menjadi tidak dapat terfasilitasi
dengan baik sehingga peserta didik kurang mendapatkan
pembelajaran praktikum (Rondonuwu, Mewo dan Wungouw,
2021).

2.2.1.4 Pembelajaran Anatomi saat Pandemi
a. Bentuk Pembelajaran

Selama masa pandemi Covid-19, seratus persen pembelajaran
anatomi dilaksanakan secara daring. Pembelajaran anatomi saat
pandemi pada umumnya tidak berbeda dengan sebelum pandemi
yaitu kuliah dan praktikum. Dalam pelaksanaannya, kuliah yang
berjalan merupakan perkuliahan yang bersifat Active Learning
yaitu proses pembelajaran dimana peserta didik diberikan
kesempatan untuk berperan lebih aktif pada saat pembelajaran baik
dalam mencari dan mengolah informasi, kemudian menyimpulkan
informasi tersebut untuk dapat diterapkan. Sehingga peserta didik
memiliki lingkungan belajar yang lebih luas dan lebih mandiri
(Kariadi dan Suprapto, 2018). Praktikum merupakan pengalaman
belajar yang memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan material hingga observasi terhadap kejadian-kejadian
(ahmad). Praktikum yang dilakukan pada prodi Pendidikan Dokter
Umum Universitas Hasanuddin meliputi kegiatan berupa kuis dan
praktikum. Praktikum dilakukan secara online yang mana

dilaksanakan dengan metode discovery learning and station
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learning sehingga mendorong peserta didik untuk terlibat secara

aktif karena peserta didik akan lebih tertantang karena diberikan

kesempatan untuk berpikir secara mandiri dan menyelesaikan

jawaban tersebut sendiri (Yuliana, 2019). Dan juga dengan metode

station learning sehingga pembelajaran bersifat fleksibel karena

pelaksanaannya berbasis online menggunakan jaringan internet

(Muthmainnah dan Suswandari, 2020). Praktikum anatomi yang

dilakukan secara online menyebabkan mahasiswa tidak

mendapatkan pengalaman fisik pembelajaran anatomi yaitu dengan

menyentuh dan merasakan secara langsung kadaver anatomi baik

spesimen basah maupun kering untuk merasakan konsistensi dan

detail dari organ yang sedang dipelajari (Agustini, Hadiwiardjo dan

Heristyorini, 2021).

b. Metode Pembelajaran

1. Mahasiswa mempelajari video atau materi pembelajaran yang
tersedia pada e-learning

2. Mahasiswa mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
yang terdapat pada e-learning

3. Mahasiswa mendiskusikan tugas dalam modul

4. Dosen mengklarifikasi dan menyimpulkan tugas yang telah
dijawab dan didiskusikan oleh mahasiswa

5. Umpan balik

6. Post-test

7. Praktikum Anatomi via Online

2.2.2. Pembelajaran Offline
2.2.2.1 Definisi Pembelajaran Offline

Pembelajaran offline (tatap muka) merupakan pembelajaran yang
dilakukan di dalam ruangan kelas yang dihadiri oleh pengajar dan
murid/mahasiswa sehingga pembelajaran tatap muka sangat
mengandalkan kehadiran pengajar untuk mengajar di ruangan kelas.
Pembelajaran dilaksanakan pada waktu dan ruangan kelas yang sudah
dijadwalkan (Hermawan et al., 2021). Pembelajaran tatap muka tidak
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hanya melibatkan pengajar saja namun melibatkan murid/peserta untuk

berkomunikasi verbal secara langsung (Anggrawan, 2019).

2.2.2.2 Karakteristik Pembelajaran Offline

Karakteristik media pembelajaran tatap muka (offline) antara lain

(Arnesti dan Hamid, 2015) :

1.

2
3
4.
5
6
7

Materi pembelajaran terintegrasi

. Waktu pembelajaran bersifat tetap dan pasti

Pembelajaran diatur oleh guru/pengajar

Pembelajaran bersifat searah/linier

. Sumber informasi yang ditentukan telah diedit
. Sumber informasi yang tetap

. Teknologi yang dimanfaatkan merupakan teknologi yang telah

diketahui/dikenal

2.2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Offline

a. Kelebihan Pembelajaran Offline

Terdapat beberapa kelebihan yang didapatkan pada saat
pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka. Pembelajaran secara
tatap muka memungkinkan kita untuk saling bertemu dan dapat
berinteraksi secara langsung, tidak secara virtual. Interaksi yang
terjadi antara pengajar dan peserta didik dipercaya mampu memacu
pikiran, perasaan, serta motivasi peserta didik. Interaksi tersebut
dapat menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakter peserta didik (Argaheni, 2020).

Berbeda dengan perkuliahan daring, perkuliahan yang
dilakukan secara tatap muka membantu memudahkan pengajar
dalam memantau peserta didik. Pengajar berada di tempat yang sama
dengan peserta didik, sehingga pengajar dapat memantau kegiatan
peserta didik. Dengan begitu, pengajar tidak hanya berkontribusi
dalam hal akademik saja melainkan juga berkontribusi dalam
menerapkan nilai moral terhadap peserta didik. Pengajar bisa
mengamati nilai kedisiplinan peserta didiknya seperti datang tepat

waktu, pakaian yang digunakan saat pembelajaran berlangsung yang
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mana pada pembelajaran daring (online) tidak jarang ditemukan
peserta didik hanya menggunakan kaos (Widayat, 2021).

Pada pembelajaran tatap muka suasana di dalam kelas menjadi
lebih fokus baik peserta didik maupun pengajar karena terdapat
suasana kelas yang tidak dapat digantikan dengan perkuliahan
online. Pengawasan yang dilakukan oleh pengajar pada
pembelajaran secara langsung di ruangan kelas membuat peserta
didik lebih fokus. Begitu juga bagi pengajar, pengajar menjadi lebih
konsentrasi dalam menyampaikan materi ajar. Pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan tidak memerlukan kuota dan tidak
memusingkan koneksi internet. Apabila pengajar dan peserta didik
mampu berkonsentrasi dalam belajar maka pengajar mampu untuk
mengajar dengan baik dan peserta didik mampu untuk menerima
materi dengan optimal (Widayat, 2021).

Kekurangan Pembelajaran Offline

Selain kelebihan yang terdapat pada pembelajaran tatap muka,
juga terdapat kekurangan dari pembelajaran tatap muka. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran tatap muka itu harus dilakukan dalam
waktu dan tempat yang sama yang artinya pengajar dan peserta didik
harus berada dalam ruangan yang sama untuk melaksanakan
pembelajaran. Di masa pandemi saat ini, untuk berkumpul bersama
di dalam sebuah ruangan menjadi tidak aman dikarenakan peluang
untuk terinfeksi Covid-19 lebih besar. Selain itu, diperlukan waktu
untuk menempuh jarak untuk bisa hadir dalam pembelajaran. Waktu
tempuh yang diperlukan tentu berbeda-beda antara yang satu dengan
yang lainnya, sehingga semakin jauh jarak untuk menuju ke
ruangan/kelas maka waktu yang dibutuhkan semakin banyak dan
biaya yang dihabiskan juga semakin banyak (Anggrawan, 2019).

Dalam hal mengakses media pembelajaran pada pembelajaran
tatap muka, peserta didik cenderung tidak berhubungan secara
langsung pada sumber informasi pembelajaran dan pembelajaran

cenderung didominasi oleh pengajar atau bersifat satu arah. Berbeda
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dengan pembelajaran secara daring, di mana peserta didik lebih
memungkinkan untuk berhubungan secara langsung dan mengontrol
sumber informasi pembelajaran, sehingga peserta bisa memilih
untuk mengakses hal atau informasi sesuai dengan apa yang
dibutuhkan (Nurhikmah dan Purnomo, 2021).

2.2.2.4 Pembelajaran Anatomi Sebelum Pandemi
a. Bentuk Pembelajaran
Pembelajaran anatomi masuk dalam pembelajaran blok yakni
berupa kuliah dan praktikum. Kuliah dilakukan di dalam ruangan
kelas dimana dosen dengan mahasiswa berada dalam ruangan yang
sama, yang kemudian dosen memberikan materi ajar kepada
mahasiswa. Selanjutnya, untuk praktikum dilakukan di laboratorium
yang mana sebelum masuk praktikum akan diadakan responsi
terlebih dahulu. Hal yang menjadi pembeda ketika pembelajaran
dilakukan di laboratorium ialah mahasiswa dapat menggunakan alat
peraga seperti manekin yang telah disediakan oleh fakultas dan juga
belajar dengan kadaver. Penggunaan alat atau media peraga dinilai
mampu lebih efektif dalam membantu meningkatkan pemahaman
serta kemampuan visualisasi mahasiswa (Suardi et al., 2021).
Pembelajaran anatomi di Kedokteran Universitas Hasanuddin
dilakukan pada tahun pertama perkuliahan sehingga rangkaian
praktikum anatomi dilakukan pada semester pertama dan semester
kedua saja.
b. Metode Pembelajaran
1. Mahasiswa mempelajari video atau materi pembelajaran yang
tersedia pada e-learning
2. Mahasiswa mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
yang terdapat pada e-learning
3. Ceramah dilanjutkan diskusi dan tanya jawab dosen dan
mahasiswa

4. Praktikum Anatomi di Laboratorium Anatomi
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Pengetahuan

Definisi Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu atau hasil penginderaan
manusia terhadap objek tertentu (indera penglihatan, penciuman,
pendengaran, raba, dan rasa). Sebagian besar pengetahuan manusia
didapatan dari indra penglihatan dan pendengaran yaitu mata dan telinga
(Afifah Johariyah, 2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Terdapat faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan yaitu sebagai
berikut (Retnaningsih, 2016):
a. Pendidikan
Pengetahuan memiliki kaitan yang erat terhadap pendidikan.
Seorang yang memiliki pendidikan tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih luas. Akan tetapi, seorang yang memiliki
pendidikan rendah tidak berarti pasti memiliki pengetahuan yang
rendah. Peningkatan pengetahuan tidak hanya didapatkan dari
pendidikan formal saja, melainkan juga dapat diperoleh dari
pendidikan yang non formal. Pendidikan yang tinggi akan membantu
seorang untuk menerima dan mengembangkan pengetahuan dan
teknologi.
b. Informasi/ media massa
Semakin mudah seseorang terpapar dengan informasi akan dapat
membantu untuk mendapatkan pengetahuan yang baru sehingga
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuannya. Adanya informasi
baru terhadap suatu hal menjadikan landasan kognitif baru
terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut.
c. Ekonomi
Ekonomi merupakan faktor yang tidak berpengaruh secara
langsung, akan tetapi keadaan ekonomi akan menjadi penentu
terhadap ada tidaknya fasilitas untuk kegiatan tertentu sehingga hal ini
berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang.

d. Lingkungan
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Proses memperoleh atau menerima pengetahuan berkaitan
dengan lingkungan tempat seseorang berada. Hal tersebut
dikarenakan adanya hubungan timbal balik atau tidak yang kemudian
akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap orang.

. Pengalaman
Memiliki pengalaman yang banyak akan mengembangkan

pengetahuan yang dimiliki seseorang terhadap hal tersebut.

. Usia

Usia yang bertambah dapat mempengaruhi taraf pikir dan daya
tangkap seseorang, sehingga akan berhubungan terhadap proses

dalam menerima atau memperoleh pengetahuan.



